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Getaran mekanis dapat mencapai tangan dan lengan pekerja melalui getaran yang disalurkan
ke tubuh melalui tangan akibat penggunaan peralatan yang bergetar. Hand Arm Vibration
Syndrome merupakan salah satu kondisi yang serius dan dapat menyebabkan kerusakan
permanen pada tangan pekerja dan mempengaruhi kemampuan kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan masa kerja, umur, dan intensitas getaran dengan keluhan Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada pekerja penggilingan daging di Kota Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner mengenai gejala
yang dirasakan pekerja, observasi terhadap proses kerja, dan pengukuran intensitas getaran
menggunakan Hand Arm Vibration Dosimeter dengan sampel sebanyak 33 orang
menggunakan teknik fofal sampling. Hasil penelitian menunjukkan intensitas getaran yang
melebihi NAB (54,5%) dan responden yang mengalami keluhan HAVS (60,6%). Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara masa kerja, umur, dan intensitas getaran
dengan keluhan Hand Arm Vibration Syndrome pada pekerja penggilingan daging di Kota
Semarang.
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